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1.  PENDAHULUAN 
Komisi  Dunia untuk Pembangunan dan Lingkungan (World Commission 
on Environment and Development, WCED), PBB mendefinisikan bahwa  
pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang tanpa kompromi akan 
tetap memelihara sumberdaya alam  dan lingkungan hidup untuk kepentingan 
generasi masa datang. Selanjutnya UU No.4/1982 tentang Ketentuan pokok 
Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa Pembangunan 
berwawasan lingkungan adalah upaya sadar dan berencana menggunakan dan 
mengelola sumberdaya secara bijaksana dalam pembangunan yang 
berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup. 
Prinsip dasar pembangunan berkelanjutan  yang diterima  World 
Commission on Environment dan Development (1987), yang menyatakan 
bahwa generasi sekarang harus memenuhi kebutuhannya tanpa 
mengorbankan kemanpuan generasi-generasi yang akan datang dalam 
memenuhi kebutuhan mereka  masing-masing telah diterima secara luas.  
Pembangunan yang berkelanjutan mengandung dua konsep yang amat penting 
yaitu (Luhulima, 1998). 
1. Konsep kebutuhan terutama kebutuhan dasar orang-orang miskin yang 
harus mendapat prioritas utama. 
2. Ide batasan yang dipaksakan oleh tingkat perkembangan teknologi dan 
organisasi sosial  atas kemanpuan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan 
masa kini dan  masa depan. 
 
* Makalah disampaikan pada Kongres Ilmu Pengetahuan Wilayah untuk  
Kawasan Timur Indonesia, di Gedung PKP Unhas Makassar padsa tanggal 23-
24 April 2007. 
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Jadi intinya pembangunan berkelanjutan merupakan suatu proses.  
Dalam proses itu eksploitasi sumberdaya alam, tujuan investasi, orientasi 
pengembangan teknologi dan perubahan institusional  semuanya harus 
berkembang secara serasi  dan memperbesar potensi masa kini dan masa 
depan untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia. 
Konsep ini memberikan suatu kerangka untuk memahami bagaimana 
sistem ekonomi, sosial, lingkungan, dan governance berinteraksi mengkaji 
trade-offs diantara sub-sub sistem itu dan mengidentifikasi, tempat umpan balik 
(feedback) terjadi dalam interaksi itu.     
Kita sudah harus mendesain strategi-strategi yang memungkinkan kita 
semua bergesaer dari proses pertumbuhan dan pengembangan yang sering 
dekstruktif sifatnya ke pembangunan yang berkelanjutan, yang menjamin 
generasi-generasi berikut memenuhi kebutuhannya sendiri.  Hal ini dengan 
sendirinya berarti perubahan kebijakan.    
Inti penting dari pembangunan berkelanjutan adalah pertumbuhan serta 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.  Berkelanjutan adalah ciri dari 
model pembangunan modern dan manusia merupakan inti dari model ini.  
Dalam kerangka pembangunan modern ini, kegiatan produksi dan konsumsi 
dapat dilestarikan jika dilakukan dengan cara-cara yang tidak membahayakan 
lingkungan atau jika kegiatan yang dilakukan ramah terhadap lingkungan.  Oleh 
karena itu pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan tidak 
dapat dicapai tanpa didukung oleh sumberdaya manusia, sumberdaya alam, 
dan pengamanan lingkungan.  Dengan kata lain, sumberdaya manusia, 
sumberdaya alam dan lingkungan merupakan faktor utama yang harus 
dipertimbangkan dalam kerangka pembangunan berkelanjutan.    
 Sasaran-sasaran kebijakan bagi lingkungan dan pembangunan ialah 
menghidupkan kembali pertumbuhan ekonomi dengan mengubah kualitas 
pertumbuhan. Selanjutnya kebijakan itu menyediakan kesempatan kerja, 
pangan, energi, air dan sanitasi dalam proporsi yang wajar. Menggabungkan 
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perlindungan lingkungan dan pertumbuhan ekonomi dalam pembuatan setiap 
keputusan.   
Potensi sumberdaya laut Indonesia merupakan salah satu sumberdaya 
alam tergolong sangat melimpah dan perlu dimanfaatkan secara berkelanjutan. 
Namum demikian potensi tersebut sampai saat ini belum mampu memberikan 
kesejahteraan yang memadai bagi seluruh mansyarakat nelayan sebagai 
pelaku utama dalam pemanfaatan sumberdaya hayati laut.  Dalam konteks 
pemanfaatan untuk tujuan pembangunan nasional terdapat tiga wilayah 
perairan laut di Indonesia yang belum dimanfaatkan secara baik, yaitu perairan 
ZEEI, Perairan Kawasan Timur Indonesia dan wilayah laut perbatasan (Dahuri, 
2006). 
 Berbeda halnya dengan Kawasan Barat Indonesia (KBI), Kawasan Timur 
Indonesia (KTI) didominasi oleh laut. Luas laut menurut kawasan dan potensi 
peruntukannya seperti ditunjukkan pada Tabel 1.  
Dari data tersebut menunjukkan bahwa KTI  didominasi oleh wilayah laut, 
dengan  berbagai potensi peruntukannya seperti perikanan, perhubungan, 
pertambangan dan energi.   









1 Laut Arafura 143.500 Perikanan,Perhubungan,Pertambangan  
dan Energi 
2 Selat Makassar,  
Laut Sulawesi 
594.000 Perikanan,Perhubungan,Pertambangan  
dan Energi 
3 Laut Flores 100.000 Perikanan,Perhubungan,Pertambangan 
 dan Energi dan Parawisata 
4 Laut Banda 100.000 Perikanan,Perhubungan,Pertambangan  
dan Energi 
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2. POTRET POTENSI SUMBERDAYA KELAUTAN 
            Sebagai gambaran dapat dikemukakan bahwa wilayah pesisir Indonesia 
yang panjangnya mencapai 95.181 km, dengan luas laut teritorialnya kurang 
lebih 3,1 juta Km2, Zona Economic Exclusif Indonesia (ZEEI) seluas 2,7 Km2, 
memiliki potensi sumberdaya hayati, non hayati maupun jasa lingkungan lainnya 
yang belum tergali secara optimal dalam mendukung pembangunan ekonomi 
bangsa Indonesia. Di Indonesia tercatat keragaman hayati laut yang tinggi. 
Ditemukan sekitar 2500 species ikan, 253 jenis dari jumlah tersebut termasuk 
jenis ikan hias, dan 132 jenis ikan yang bernilai ekonomi.  Terdapat kurang lebih 
354 jenis ikan karang,14.000 jenis terumbu karang dengan luas lebih kurang 
60.000 km2, terdapat berbagai jenis lamun dan 38 jenis mangrove (Dewan 
Maritim Indonesia, 2006).  
Selain sumberdaya tersebut kita juga memiliki pulau-pulau kecil. 
Berdasarkan SK Menteri Kelautan dan Perikanan No.41 tahun 2000, yang 
dimaksud dengan pulau kecil adalah pulau yang mempunyai luas area kurang 
dari atau sama dengan 10.000 km2, dengan jumlah penduduk kurang dari atau 
sama dengan 200.000 orang.  Data dari Direktorat Jenderal Kelautan, Pesisir 
dan Pulau-Pulau kecil DKP menunjukkan bahwa sampai tahun 2002 jumlah 
pulau kecil di Indonesia sebanyak 17.499.  Sebanyak 5.474 pulau sudah 
mempunyai nama, dan12.025 pulau yang belum mempunyai nama (Majalah 
Samudera, 2006). Penelitian terakhir melalui citra Lansat diduga lebih dari 
18.000 pulau di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, namun baru 6000 
pulau yang dimanfaatkan.  
 Dewan Maritim Indonesia tahun 2006 telah memprediksi potensi ekonomi 
sumberdaya alam kelautan mencapai U$ 173,18 milyar /tahun (Demersal, 2006), 
yang meliputi potensi perikanan sebesar U$ 31,93 milyar/tahun, wilayah pesisir 
sebesar U$ 50 milyar/tahun, bioteknologi sebesar U$ 40 milyar/tahun, wisata 
bahari sebesar U$ 2 milyar/tahun, minyak bumi sebesar U$ 23,25 milyar dan 
transportasi laut sebesar U$ 20 milyar/tahun. Sektor kelautan dapat bernilai 
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ekonomi yang tinggi di bidang perikanan tangkap, budidaya ikan, pariwisata laut, 
transportasi laut, bioteknologi laut, pulau-pulau kecil dan sebagainya.   Disektor 
perikanan Memiliki comparative advantages yang tinggi sebagaimana 
dicerminkan dari potensi sumberdaya ikannya, yang berpeluang untuk 
ditingkatkan menjadi competitive advantages.  Pada umumnya industri perikanan 
berbasis sumberdaya lokal atau resources based industry sehingga tidak perlu 
mengimpor atau menguras devisa negara yang besar dalam aktivitasnya. Ini 
dapat kita lihat ketika terjadi krisis moneter pada tahun 1998-2000 pada saat nilai 
dollar sangat tinggi terhadap rupiah sehingga para pengusaha perikanan 
termasuk banyak petani ikan  menjadi kaya karena komponen impor yang 
digunakan hanya sedikit. 
          Dari sudut potensi perikanan Kawasan Barat Indonesia (KBI), kecuali laut 
Cina Selatan, telah mengalami eksploitasi penuh seperti yang terjadi di Selat 
Malaka dan laut Jawa, sedangkan di perairan Kawasan Timur Indonesia (KTI), 
umumnya masih underexploited (Tabel 2). Hal ini mengindikasikan bahwa 
pengembangan perikanan, khususnya perikanan tangkap masih sangat potensil 
untuk dikembangkan 
Tabel. 2. Perbandingan Potensi dan Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya   
















   
1 Samudera Hindia 1076,89 623,78 57,92 
2 Selat Malaka 276,03 389,26 >100 
3 Laut Cina Selatan 1057,05 379,90 35,94 





   
1 Selat Makassar % Laut 
Flores 
929,72 655,45 70,50 
2 Laut Banda 277,99 228,48 82,19 
3 Laut Seram & Teluk 
Tomini 
590,62 197,64 33,46 
4 Laut Sulawesi & 
Samudera Pasifik 
632,72 237,11 37,47 
5 Laut Arafura 771,56 263,37 34,14 
 
          
      Pertanyaan yang kemudian timbul adalah jika potensi masih memungkinkan, 
maka komoditas apa yang bisa dikelola untuk dimanfaatkan dalam rangka 
meningkatkan kesejahtraan dan kemakmuran masyarakat, khususnya para 
nelayan. Berdasarkan kerakteristik yang dimiliki perairan Kawasan Timur 
Indonesia adalah laut dalam maka salah satu jawabannya adalah 
pengembangan pemanfaatan  komoditas ikan tuna. Disamping potensinya di 
Indonesia Timur dinilai masih banyak, nilai ekonomi dari ikan tuna juga tinggi, 
karena dalam bentuk segar dan beku dapat dieksport, sehingga bukan hanya 
meningkatkan kesejahteraan nelayan tetapi juga dapat menambah devisa 
negara.  Namun demikian pemanfaatan potensi tersebut secara optimal dan 
berkelanjutan memerlukan riset dan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
   
 
3. KEBUTUHAN  RISET, DAN  IPTEK UNTUK MENDUKUNG  DAN  
AKSELERASI PEMBANGUNAN KELAUTAN 
     
 Untuk mendukung pemanfaatan potensi sumberdaya kelautan maka 
mutlak diperlukan IPTEK, yang harus pula didukung oleh riset yang sistematis 
dan berkelanjutan. Pembangunan kelautan sekarang ini antara lain mencakup: 
1. Capture Fisheries and Aquaculture 
2. Marine Biotechnology  
3. Non-Living Resources  
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4. Marine Transportation 
5. Sea Territory 
6. Small Island Development 
 
Pengembangan riset dan pengembangan Iptek tersebut diharapkan 
menjawab dan mengatasi masalah nasional dalam bidang;  
1. Kecukupan Pangan 
2. Kecukupan Obat dan Teknologi Kesehatan 
3. Sumber Energi Alternatif 
4. Transportasi 
5. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
6. Teknologi Keamanan dan Pertahanan 
Riset dibidang industri bioteknologi kelautan  telah ditemukan beberapa 
hal antara lain (Dahuri 2006): 
1. Pembuatan obat tidur dan obat penenang dari kuda laut. 
2. Pembuatan garam yang 99% murni untuk cairan infus. 
3. Tempurung kura-kura untuk obat luka dan tetanus. 
4. Hati ikan buntal untuk obat tetrodotoxin, guna memperbaiki saraf otak yang 
rusak. 
5. Chitosan dari kulit kepiting dan udang untuk obat anti kolesterol. 
6. Chitin dari kulit kepiting dan udang dibuat serat untuk campuran material 
pembuat kaos/pakaian yang berkualitas lebih halus, lebih dingin, serta tidak 
rusak bila disetrika. 
7. Kerang ditumbuk untuk obat maag. 
8. Telur ayam dari ayam yang diberi pakan rumput laut (ocean bio-eggs), lebih 
sehat serta lebih bernutrisi. 
9. Ular laut diambil serbuknya untuk meningkatkan daya ingat. 
10. Bakteri laut untuk campuran deterjen. 
11. Vitamin Omega-3 dari ikan untuk meningkatkan kecerdasan dan 
menghindari berbagai penyakit yang berhubungan dengan cholesterol. 
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12. Riset tentang rumput laut untuk obat hepatitis, obat penyakit HIV/AIDS, dan 
obat penyakit diabetes. 
Disadari bahwa pemanfaatan sumberdaya kelautan sekarang ini lebih 
banyak terkonsentrasi di wilayah pesisir dan perairan laut dangkal, maka 
pengembangan Iptek dalam rangka pengembangan laut dalam sangat 
dibutuhkan dalam rangka pemanfaatan berbagai sumberdaya kelautan di 
perairan laut dalam.  Beberapa riset yang telah dilakukan oleh BRKP sampai 
tahun 2004 (BRKP, 2004) antara lain: 
• Ekspedisi Antartika  Indonesia-Australia, Januari 2003 
• Ekspedisi  Ilmiah  Indonesia-Australia ARGO-FLOAT, Pebruari 2003, 
• Ekspedisi BANDAMIN II Indonesia-Australia, Juli, 2003 
• Ekspedisi IASHA-2003, Indonesia-Australia, Agustus 03, 
• Ekspedisi Ilmiah  Indonesia-AS, Australia, Belanda, Perancis, INSTANT, 
Desember  2003-Januai 2004 
• Ekspedisi Ikan Paus, Indonesia – WWF, Desember 2003, 
• Ekspedisi Deep Sea Fisheries RI-Japan, April 2004, 
• Pembangunan  Southeast Asia Center for Ocean Research & Monitoring 
(SEACORM) Perancak, Bali, diresmikan 31/3/04 
Disamping perguruan tinggi, Departemen kelautan dan perikanan 
Republik Indonesia (DKP) juga aktif melakukan kegiatan riset dalam 
mendukung pemanfaatan sumberdaya kelautan secara berkelanjutan.  
Beberapa program riset yang dilakukan oleh DKP seperti ditunjukkan pada 
Gambar 1. 
Perairan laut dalam adalah perairan laut yang  kedalamannya lebih dari 
200 m. Di Indonesia perairan laut dalam umumnya berada di Zona Ekonomi 
Ekslusif (ZEE), perairan Kawasan Timur Indonesia (KTI) dan wilayah laut 
perbatasan.  Pengembangan IPTEK pada perairan laut dalam telah diketahui 

















Gambar1. Program riset BRKP-DKP dalam mendukung Iptek Kelautan dan 




















Gambar 2. Pemanfaatan Deep Sea Water untuk berbagai kebutuhan manusia 
                  (Dahuri, 2006). 
ZEE Indonesia seluas 2,7 juta km2, sampai saat ini belum banyak 




Makassar, Teluk Bone dan Laut Flores merupakan perairan laut dalam yang 
mempunyai potensi sumberdaya hayati seperti perikanan pelagis antara lain 
ikan tuna, ikan layaran serta ikan-ikan demersal laut dalam.  Pengalaman 
penulis bersama  tim peneliti Jepang pada waktu melakukan penelitian 
mengenai sumberdaya laut dalam di Selatan Jawa selama 23 hari pada tahun 
2003 dengan menggunakan kapal Umi Taka Maru mengoperasikan alat 
tangkap trawl  memperlihatkan bahwa jumlah ikan yang tertangkap dalam satu 
kali tarik (hauling) antara 200-800 kg (lama penarikan 30 menit). Dapat 
dibayangkan jika penarikan dilakukan dalam 2-3 jam. Potensi tersebut sampai 
sekarang belum termanfaatkan (Gambar 3). 
Namum demikian pengelolaan laut dalam bukanlah tanpa masalah. 
Masalah yang dihadapi dalam pengembangan perikanan laut dalam adalah 
ikan-ikan yang tertangkap adalah ikan-ikan yang tidak umum dipasaran 
terutama ikan demersal, sehingga masyarakat mungkin tidak menyukainya. 
Masalah lainnya adalah pemanfaatan sumberdaya perikanan laut dalam 
membutuhkan investasi yang tinggi sehingga kita harus berhitung secara 
ekonomi, profit yang akan dihasilkan. Penggunaan kapal lebih besar dari 30 GT 
mutlak dilakukan. Disamping itu kebanyakan ikan-ikan laut dalam belum 










                       A                                                                 B 
Gambar 3. Photo salah satu jenis ikan (A) dan udang (B) laut dalam yang 
ditemukan penulis dan tim dari Jepang dalam penelitian laut dalam di Selatan 
Jawa tahun 2003 
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Menurut badan Riset Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (2004), 
beberapa riset yang dilakukan dalam rangka menunjang akselerasi 
pembangunan kelautan dan perikanan di Indonesia antara lain; 
• Pengkajian Dinamika Stok Sumberdaya Ikan 
– Sasaran  : 9 WPP,  3 WPP setiap tahun 
• Pemetaan Spasial Kelautan dan Perikanan 
 pemetaan batas maritim, toponimi, pemetaan daya dukung lahan   
          dan perairan 
• Riset Perbaikan habitat & ekosistem 
 restocking spesies udang galah, kerapu dan lain-lain  
• Riset Inovatif Kelautan dan Perikanan 
 bioteknologi kelautan, biologi molekuler kelautan, teknologi tepat  
           guna kelautan perikanan, pengembangan teknik dan metoda budi  
          daya kelautan 
• Kerjasama Internasional di bidang riset 
 Program INSTANT, Banda Min III, Deep Sea Fisheries Exploration,  
           Deep Sea Water Exploitation 
• Diseminasi hasil riset dan IPTEK 
 Teknologi MCS, teknologi industri rumput laut, teknologi budidaya 
perikanan, radio satelit, wartel satelit, kios iptek, teknologi garam rakyat, 
teknologi tambak ramah lingkungan 
Dibidang perikanan tangkap iptek sangat penting dalam menjaga 
keberlanjutan sumberdaya perikanan.  Pemanfaatan teknologi light fishning  
yang banyak beroperasi di wilayah laut Indonesia mendorong diperlukannya 
riset yang menyangkut masalah intensitas cahaya yang digunakan untuk 
menarik perhatian ikan-ikan yang layak tangkap, dan intensitas optimum yang 





















Gambar 4. Tingkat respon ikan terhadap stimulus cahaya yang diberikan dalam 
proses penangkapan ikan di laut dengan light fishing(Arimoto.2002) 
 
Kondisi dan isu perikanan tangkap saat ini antara lain; 
• Pemanfaatan IPTEK yang masih rendah 
• Taraf hidup rata-rata nelayan yang masih rendah 
• Kualitas dan kuantitas data serta informasi yang belum memadai  
• Kurangnya informasi dan data mengenai daerah penangkapan ikan 
(DPI) yang didasarkan pada studi dan kajian mendalam mengenai 
karakteristik dan sifat fisik serta fenomena perairan lainnya 
• Operasi penangkapan ikan (OPI) yang tidak efektif, efisien dan selektif 
yang dapat menyebabkan biaya tinggi dan masalah kelestarian ikan 
• Overfishing DPI tertentu dan masih ada DPI yang belum optimal 
pemanfaatannya 
• Sumberdaya manusia/nelayan masih sedikit untuk memanfaatkan peran 
IPTEK dalam OPI, pengelolaan dan pemantauan perikanan nusantara 
• Degradasi lingkungan:potasium,sianida dan pencemaran 
• Teknologi pengolahan yang masih rendah 
• Penghargaan dan penegakan hukum yang masih rendah dan kurang 
memadai, pencurian ikan, dll. 
 














Oleh sebab itu diperlukan suatu aksi tanggap melalui suatu trasformasi dari 
perikanan tangkap tradisional menuju perikanan tangkap yang modern 
berlandaskan IPTEK melalui (Wahyudi,2006) :  
• Peningkatan sistem pengelolaan (management), kebijakan, 
pemantauan (monitoring), pengawasan (surveillance), 
pengendalian (controlling) secara terpadu dan menyeluruh 
terhadap seluruh kegiatan perikanan tangkap 
• Operasi penangkapan yang efektif, efisien dan selektif 
• Perikanan tangkap yang lestari 
• Taraf hidup nelayan yang meningkat 
• Sektor perikanan dapat menjadi sumber devisa pembangunan 
yang bisa diandalkan 
 
4. PENGEMBANGAN KELAUTAN  DI MASA DEPAN 
 
 Dalam rangka pengembangan sumberdaya kelautan dimasa depan, 
maka titik optimum pemanfaatan akan dicapai jika pengembangan dan 
pemanfaatannya meperhatikan  3 hal yaitu, pengembangan IPTEK Kelautan 
dan perikanan, Industri perikanan dan kelautan serta admistrasi dan 
managemennya. Pengembangan stiap komponen seperti ditunjukkan pada 
Gambar 5. 
Pembangunan kelautan ke depan diharapkan dapat berlangsung secara 
efisien dan berdaya saing tinggi, sehingga mampu menguntungkan seluruh 
pelaku usaha dan menyumbangkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi (lebih 
dari 7% per tahun) secara berkesinambungan. Disamping itu pembangunan 
kelautan harus berkeadilan, sehingga seluruh pelaku usaha dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya (pangan, sandang, perumahan, kesehatan, dan 
pendidikan) serta hidup sejahtera. Pengembangan kelautan harus  ramah 






Gambar 5. Skenario pemanfaatan sumberdaya kelautan secara berkelanjutan 
 
Oleh sebab itu blue print pembangunan kelautan secara optimal dan 
berkelanjutan harus berbasis IPTEK, manajemen profesional, dan etos kerja 
Unggul. Dari tahap perencanaan, implementasi, sampai pengendalian program 
pembangunan harus dilaksanakan secara terpadu (sektor, level pemerintahan, 
pemerintah-swasta-masyarakat, spasial, dan antar negara). Disamping itu 
pembangunan kelautan harus berbasis masyarakat.  Berbasis daya dukung 
lingkungan wilayah (konservasi). 
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